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“MENGUATKAN Pengetahuan

Membentuk Masa Depan” merupakan

tagline perayaan 73 tahun perjalanan

Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga (UIN Suka) yang jatuh pada

tanggal 26 September 2024. Tagline ini

sekaligus ditasbihkan sebagai landasan

epistemik untuk melajukan dan

melepaslandaskan (take over) UIN Suka

di Masa Depan. Terlebih lagi, UIN Suka

tengah mempersiapkan berbagai

perangkat pengetahuan yang di-

dasarkan pada kerja keilmuan yang

lebih fungsional dan sesuai kebutuhan

pembelajar masa depan.

Secara epistemologis, penegasan sikap

akademik ini, sepanggang seperapian

dengan sebuah legal maxim yang sangat

populer di kalangan pesantren “al-ishlah

ila ma huwal ashlah tsummal ashlah fal

ashlah” yang menderivasi diktum “al

muhafadzah a’la qadim ash shalih wal

akhdzu bil jadid al ashlah”. Dua kredo

yang satu sisi menegaskan pentingnya

memperkuat pengetahuan agar setiap

orang bisa memelihara tradisi ilmiah de-

ngan baik, tepat, dan sesuai dengan za-

mannya, namun di sisi lain juga men-

stimulasi setiap orang untuk menyiap-

kan ijtihad akademik yang lebih strate-

gis agar mampu membentuk masa de-

pan yang lebih baik dan selaras dengan

setiap tantangannya.

Dalam kaitan ini, spirit pengembang-

an secara berkelanjutan (continual im-

provement) yang ditampilkan dalam

tagline “Menguatkan Pengetahuan

Membentuk Masa Depan” menun-

jukkan cara UIN Suka dalam memba-

ngun tapak epistemologi relasional yang

menyambungkan dua peradaban pen-

ting. Di mana, peradaban pengetahuan

merupakan modal dasar yang menjadi

landasan awal untuk membentuk perad-

aban masa depan.

Era Baru UIN Suka

Pada titik ini, upaya besar UIN Suka

untuk menyandingkan keterjalinan dua

daya tersebut menjadi pintu masuk

yang sangat strategis dalam memba-

ngun era baru bagi perjalanan UIN

Suka di masa akan datang. Selain itu,

melalui tagline tersebut, Prof Noorhaidi

selaku rektor mengajak segenap civitas

akademika untuk mempersiapkan dan

membangun masa depan dengan tradisi

ilmiah yang baik sekaligus ijtihad

akademik yang berbasis pada penge-

tahuan.

Sebagai Perguruan Tinggi Keaga-

maan Islam (PTKIN) yang telah men-

transformasikan jati diri akademiknya

yang sangat inklusif, dedikatif, dan inte-

gratif-interkonektif, UIN Suka memba-

ngun ikatan penghubung antardisiplin

pengetahuan yang saling merembes

(semipermeable), agar atmosper per-

ubahan yang berlangsung di masa de-

pan tetap berorientasi pada kemanusi-

aan (humanis). Sebab, peradaban masa

depan akan dilingkupi berbagai kema-

juan dan kecanggihan tehnologi.

Namun, di tengah kemajuannya ada re-

siko modernitas (the risk of modernity)—

meminjam istilah Anthony Gidden—

yang bisa jadi dapat menjerembabkan

setiap pelakunya dalam kubang-kubang

kegagapan dan alienasi sosial budaya.

Karena itu, upaya UIN Suka untuk

menguatkan peradaban pengetahuan

dengan berbagai macam disiplin baru—

baik bidang kealaman maupun sosial

humaniora—yang koheren dengan masa

depan, namun juga memberdayakan

pengetahuan yang berbasis pada nalar

asketisme atau sacred science—dalam

bahasa Sayyed Husein Nasr—sebagai

lapisan ketahanan sosial budaya agar

manusia masa depan tidak gagap meng-

hadapi risiko modernitas, menjadi

strategi keilmuan yang adaptif dan

sekaligus responsible.

Kehadiran UIN Suka di masa

depan dengan memperkuat dua

corak pengetahuan (secular sci-

ence dan sacred science) sebagai

strategi keilmuan yang saling

komplementer akan kian

menentukan komitmen derap

langkah progresifnya.

Pengetahuan berbasis keala-

man yang sudah lama mem-

perkokoh rute akademik UIN

Suka diharapkan semakin me-

nunjukkan taji terobosan keil-

muannya dengan cara yang out

of the box. Semisal Fakultas

Saintek harus merancang pro-

gram studi (prodi) baru yang se-

laras dengan tantangan zaman.

Setidaknya, dengan prodi baru

UIN Suka bisa memperlebar

kuasa pengetahuannya di

bidang sains dan teknologi yang betul-

betul diharapkan oleh masyarakat di

masa depan.

Demikian pula, fakultas di bidang

sosial keagamaan perlu memikirkan

jangkauan pengetahuan yang tidak se-

kadar berbasis pada reproduksi ilmu-il-

mu konvensional, namun harus dilan-

dasi dengan metode keilmuan dan pen-

dekatan ijtihad yang modern. Pada titik

ini, barang kali program studi lanjutan

seperti S2 dan S3, maupun program post

doktoral perlu disuburkan di fakultas

ini. Setidaknya, dengan ikhtiar ini,

fakultas ini akan melahirkan pembela-

jar yang bermental progresif dan cara

pandang yang inklusif.

Dengan cara pemosisian ruang

lingkup prodi dan otoritas keilmuan

seperti ini, maka UIN Suka akan mem-

punyai rute yang jelas bagaimana mem-

bentuk peradaban melalui penguatan

pengetahuan. Semoga, di usia ke 73 ini,

UIN Suka di bawah kepemimpinan Prof

Noorhaidi mempunyai distingsi keil-

muan yang mampu memengaruhi atmo-

spher akademik baik di kancah nasional

maupun global, sekaligus semakin

menancapkan kegigihan inovasi dan

kreatif dalam menyajikan ruang belajar

yang shalihun fi kulli makan wa fi kulli

zaman. ❑-d

*) Dr Fathorrahman Ghufron,

Wakil Dekan Bidang Kemahasiaan dan

Kerjasama Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Statistik Berkualitas untuk Indonesia Emas

Fathorrahman Ghufron

Lelang di Pemkot Semarang, KPK perik-

sa 2 anggota dewan.

-- Korupsi selalu libatkan pihak lain.

***

Bareskrim selidiki kebocoran data

NPWP.

-- Boleh jadi dari orang dalam.

***

Antisipasi kementerian baru, DPR wa-

canakan tambah komisi .

-- Semakin banyak bagi-bagi jabatan.

Menguatkan Pengetahuan, Membentuk Masa Depan

SETIAP tanggal 26 September

diperingati sebagai Hari Statistik

Nasional (HSN). Peringatan tersebut

menggambarkan betapa pentingnya pe-

ran statistik bagi pembangunan nasio-

nal. Dikutip dari situs Badan Pusat

Statistik (BPS), HSN diperingati

berdasarkan tanggal diundangkannya

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960

tentang Statistik. Tema HSN tahun ini

adalah “Statistik Berkualitas untuk

Indonesia Emas”.

Indonesia Emas

Visi Indonesia Emas adalah suatu

gagasan yang bertujuan untuk men-

jadikan Indonesia sebagai bangsa

yang berdaulat, maju, adil dan

makmur pada tahun 2045, ketika

Indonesia memperingati 100 ta-

hun kemerdekaannya. Gagasan

tersebut disiapkan oleh Kemen-

terian Perencanaan Pembangun-

an Nasional/Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional (PPN/-

Bappenas) dan diresmikan oleh

Presiden pada 9 Mei 2019. Ke-

menterian PPN/Bappenas dalam

mendukung visi Indonesia Emas

telah menyusun Rencana Pem-

bangunan Jangka Panjang Na-

sional (RPJPN) 2025-2045, yaitu

mewujudkan Indonesia sebagai

“Negara Nusantara Berdaulat,

Maju, dan Berkelanjutan”.

Sasaran utama dari RPJPN

2025-2045 adalah Pendapatan per

kapita setara dengan negara ma-

ju; Kemiskinan di angka 0 persen

dan ketimpangan berkurang; Mening-

katnya kepemimpinan dan pengaruh di

dunia internasional; Daya saing sumber

daya manusia Indonesia meningkat; dan

intensitas emisi gas rumah kaca menu-

run menuju net zero emission.

Ada 8 agenda pembangunan menuju

Indonesia Emas, yaitu mewujudkan

transformasi sosial, mewujudkan trans-

formasi ekonomi, mewujudkan transfor-

masi tata kelola, memantapkan supre-

masi hukum, stabilitas dan ketang-

gukan diplomasi, memantapkan ketang-

guhan sosial budaya dan ekologi,

mewujudkan pembangunan kewilaya-

han yang merata dan berkualitas, dan

mewujudkan sarana dan prasarana

yang berkualitas dan ramah lingkung-

an, serta mewujudkan kesinambungan

pembangunan.

Statistik Berkualitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-

nesia (KBBI), statistik adalah angka-

angka atau catatan yang dikelom-

pokkan, dikumpulkan, serta ditabulasi

sehingga akan didapatkan informasi

yang berkaitan dengan angka tertentu.

Sedang statistika adalah ilmu yang

mempelajari statistik, atau ilmu yang

mempelajari cara mengumpulkan,

menyajikan dan menganalisis data serta

menarik kesimpulan.

Statistika sangat diperlukan dalam

berbagai bidang, terutama dalam anali-

sis data, riset atau penelitian, prediksi

atau estimasi, survei, perencanaan atau

pengendalian dan pengambilan kepu-

tusan serta keamanan data.

Analisis data memerlukan teknik

statistik yang baik, sehingga diperoleh

interpretasi data dalam bentuk pola,

tren atau hubungan antar variabel.

Statistika juga diperlukan dalam riset

atau penelitian, yaitu dalam merancang

eksperimen, teknik pengumpulan data,

dan uji hipotesis. Statistika juga diper-

lukan dalam memprediksi atau menges-

timasi. Dengan bantuan data sebelum-

nya, maka data tersebut dapat digu-

nakan untuk estimasi atau prediksi data

selanjutnya.

Dengan teknik statistik yang benar,

kita dapat mengambil sampel yang rep-

resentatif sehingga hasil survei dapat

menggambarkan seluruh populasi. Di

bidang industri, statistika juga meme-

gang peranan yang penting dalam

perencanaan dan pengendalian produksi

sehingga menghasilkan produk yang op-

timal. Dalam bidang ekonomi, statistika

juga berkontribusi dalam pengambilan

keputusan. Keamanan data juga bagian

dari statistika yang penting.

Statistika yang kurang baik dapat

menimbulkan masalah yang cukup

serius. Sebagai contoh kasus 34 juta da-

ta paspor warga negara Indonesia (WNI)

diduga bocor dan dijual di situs dark

web. Kebocoran 337 juta data yang ber-

asal dari Direktorat Jenderal Kepen-

dudukan dan Pencatatan Sipil (Dukca-

pil) Kementerian Dalam Negeri, keboco-

ran data 279 juta peserta BPJS Kese-

hatan yang dijual di Raid Forums

dan data daftar pemilih tetap

(DPT) milik Komisi Pemilihan

Umum (KPU) yang diduga bocor

dan diperjualbelikan di forum da-

ring. Di medio tahun 1990an, juga

ada kasus survei dalam bentuk

angket tentang tokoh yang dik-

agumi yang berujung masalah

hukum.

Statistik yang baik, dapat digu-

nakan untuk merealisasikan

transformasi sosial, ekonomi dan

tata kelola pemerintahan yang

baik. Statistika yang benar juga

dapat berkontribusi dalam me-

mantapkan supremasi hukum,

stabilitas dan ketanggukan diplo-

masi serta memantapkan ketang-

guhan sosial budaya dan ekologi.

Teknik statistik yang berkualitas

dapat membantu mewujudkan

pembangunan kewilayahan yang

merata dan berkualitas, mewujudkan

sarana dan prasarana yang berkualitas

dan ramah lingkungan, serta mewujud-

kan kesinambungan pembangunan.

Visi Indonesia Emas yang didukung

dengan sasaran utama RPJPN 2025-

2045 dan 8 agenda pembangunan akan

dapat dicapai dengan statistik yang

berkualitas.(*)

*) Akhmad Fauzy, Guru Besar

Statistika UII Yogyakarta.

Akhmad FauzyMenyelidiki Pembocor Data NPWP
DIREKTORAT Tindak Pidana

Siber Badan Reserse Kriminal

Polri masih melakukan penyelidik-

an kasus dugaan kebocoran data

nomor pokok wajib pajak (NPWP).

Dugaan kebocoran data NPWP

mencuat usai pendiri Ethical

Hacker Indonesia Teguh Aprianto

mengunggah tangkapan layar si-

tus Breach Forums. Ia menyebut

enam juta data NPWP diperjuabe-

likan dalam situs itu oleh akun ber-

nama Bjorka pada 18 September

2024. Tak hanya NPWP, data

yang juga terseret di antaranya

NIK, alamat, nomor telepon, email

dan data lainnya.  (KR 25/9).  

Bila ini benar, sungguh sangat

memprihatinkan. Apalagi,  menu-

rut Teguh, data yang bocor juga

termasuk milik Presiden Jokowi

serta putranya Gibran Rakabu-

ming Raka dan Kaesang Panga-

rep.  Meski demikian, Menko-

polhukam Hadi Tjahjanto menga-

takan bahwa berdasar analisa se-

mentara, sebagian data NPWP

yang bocor tidak cocok dengan

data asli pemiliknya. Karena itu pi-

haknya masih berkoordinasi de-

ngan Badan Siber dan Sandi

Negara (BSSN) untuk melakukan

validasi terhadap data yang

diduga dibocorkan itu.

Bila kita cermati, kebocoran da-

ta pribadi di Indonesia bukanlah

fenomena baru. Diyakini bahwa

data tersebut kemudian diperjual-

belikan oleh orang tak bertang-

gung jawab untuk meraup keun-

tungan ekonomi. Dalam kasus di

atas, Kementerian Kominfo telah

berkirim serat kepada DJP

Kementerian Keuangan untuk

klarifikasi menyangkut dugaan ke-

bocoran data pribadi, sekaligus ju-

ga mengingatkan tentang ancam-

an pidana bagi siapapun yang

mengungkapkan dan menggu-

nakan data pribadi secara

melawan hukum.

Sebelumnya, kebocoran data

juga terjadi di Badan Kepe-

gawaian Negara (BKN). Terkait

kasus itu Bareskrim Polri berhasil

mengungkap pelakunya, yakni se-

orang guru honorer inisial BAG

(25)  di Banyuwangi Jawa Timur.

Polisi sedang menyelidiki dugaan

keterlibatan pelaku lain. Sedang

terkait dugaan kebocoran data

NPWP, polisi belum menemukan

titik terang, apakah itu dilakukan

orang dalam atau pihak luar. 

Pertanyaan penting yang layak

kita ajukan, sedemikian lemahkah

perlindungan terhadap data priba-

di di Indonesia ? Bukanka kita

telah memiliki UU No 27 Tahun

2022 tentang Pelindungan Data

Pribadi ? Meski ancaman pidana

bagi pembobol dan pengguna da-

ta pribadi tanpa hak cukup berat,

yakni pidana penjara paling lama

lima tahun dan/atau denda paling

banyak Rp 5 miliar, agaknya pela-

ku tak merasa takut. Kita men-

duga pelaku melakukan kejahatan

pembobolan data pribadi di-

dasarkan atas motif ekonomi.

Sebab, mereka kemudian dapat

memperjualbelikan data tersebut

dengan nilai cukup tinggi.

Hemat kita, penanganan ter-

hadap kebocoran data pribadi, en-

tah itu berupa NPWP, NIK, email

dan sebagainya tak cukup hanya

melalui pendekatan hukum, me-

lainkan juga harus lewat pende-

katan teknologi. Diduga para pere-

tas menguasai teknologi yang

canggih sehingga bisa membobol

situs resmi pemerintah. Menganti-

sipasi hal demikian, maka SDM di

lembaga pemerintah yang me-

ngendalikan data pribadi harus

memiliki kompetensi memadai di

bidang teknologi informasi, se-

hingga tidak kalah dengan pere-

tas. 

Selain itu, pengamanan secara

internal juga harus diperkuat, ja-

ngan sampai ada orang dalam

yang membobol data pribadi un-

tuk kemudian diperjualbelikan

kepada pihak lain. Kita belum tahu

persis apakah dalam kasus

dugaan kebocoran data NPWP

melibatkan orang dalam atau ti-

dak. Kita mendesak aparat pene-

gak hukum segera mengungkap

kasus ini, dan yang lebih penting

lagi, jangan sampai kasus serupa

terulang.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-

si hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 550  - 600 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 
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